BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Dhungkrek merupakan kesenian yang berasal dari desa Mejayan
kabupaten Madiun. Kesenian Dhungkrek dianggap merupakan hasil ciptaan
palang Mejayan yaitu R Ngabei Lo Prawirodipuro. Kesenian Dhungkrek
ditampilkan untuk mengusir roh jahat yang mengganggu masyarakat. Bentuk
penyajian kesenian Dhungkrek ini adalah arak-arakan keliling desa dengan
membawa alat-alat tabuhan sebagai iringan. Sedangkan penari dalam kesenian
Dhungkrek menggunakan topeng sebagai penutup muka yang disesuaikan dengan
sifat dan karakter masing-masing tokoh.

Masyarakat desa Mejayan mempunyai kepercayaan dan keyakinan. apabila
akan mengadakan pertunjukan kesenian Dhungkrek mereka selalu membuat sesaji
yang terdiri dari berbagai macam makanan dan perlengkapan yang lain. Hal ini
adalah sebagai perwujudan toleransi terhadap keberadaan roh-roh atau kekuatan
supranatural agar tetap menjaga ketentraman dan kedamaian.

Secara keseluruhan penyajian kesenian Dhungkrek mempunyai makna
simbolis mulai dari gerak, iringan, properti, dan sesaji. Gerak dalam kesenian
Dungkek diwujudkan dalam gerak orang tua yang tertatih tatih yang mempunyai
makna simbolis sebagai orang yang mempunyai watak kesatria, tegas dan
bertanggung jawab serta pemberani dalam menegakkan kebenaran. Gerak putri
mempunyai makna simbolis sebagai lambang kecantikan, keanggunan, kebaikan
dan kesetiaan seorang wanita dalam mendampingi suami mengusir roh jahat yang

menyebarkan wabah penyakit di desa Mejayan. Gerak raksasa mempunyai simbol
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kejahatan dan keangkaramurkaan. Sesaji mempunyai makna simbolis agar
masyarakat terhindar dari roh-roh jahat dan terlindung dari mara bahaya. Di
samping itu dengan adanya sesaji dapat memberikan ketentraman dan
keselamatan masy;arakat desa Mejayan.

Berbagai simbol yang berkaitan erat dengan unsur-unsur di dalam diri
manusia (mikrokosmos) dan yang berkaitan dengan segala unsur alam semesta
(makrokosmos), termuat dalam keutuhan simbolisme dalam pertunjukan kesenian
Dhungkrek. Simbol-simbol tersebut ditujukan untuk melalui media simbol dalam
kesenian, serta tata cara menjalani hidup berdasarkan falsafah hidup kejawen.

Keseluruhan makna  simbolis pertunjukan Dhungkrek pada hakikatnya
merupakan sistem nilai seluruh masyarakat desa Mejayan khususnya dan
masyarakat Jawa pada umumnya. Oleh karena itu makna simbolis dalam kesenian
Dhungkrek akan tetap dilestarikan yang = didukung oleh masyarakat
pendukungnya, termasuk pandangan hidup kejawen yang masih melekat dalam

perilaku masyarakat desa Mejayan.
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